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ABSTRAK 

 

A. M. YUSUF KADIR. Desain Procurement Management Tools dengan 
pendekatan Lean Six Sigma – Dmadv untuk meningkatkan daya saing perusahaan 
perikanan lokal di Sulawesi Selatan (Dibimbing oleh Kifaya Amar dan Sapta 
Asmal) 

         Daya saing suatu perusahaan sagat ditentukan dari kemapuan perusahaan 
dalam mengoptimalkan potensi yang tersedia dan kemampuan mengelola proses 
menjadi lebih effektif dengan variasi yang serendah mungkin. Sejauh ini penerapan 
Lean Six Sigma mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi di sektor 
manufaktur dan jasa. Namun Sampai saat ini, belum ada penelitian yang berfokus 
pada pengembangan sistem monitoring yang  real-time untuk menjaga variasi pada 
pengadaaan bahan baku pada rantai pasok dengan tujuan untuk meningkatkan 
kehandalan operasional dalam hal ketersediaan bahan baku. Metodologi Lean Six 
Sigma - DMADV (Define, Measure, Analyze, Design, Verify) digunakan untuk 
melakukan penelitian ini. Studi ini bertujuan untuk mendefinisikan masalah, 
mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bagian pengadaan, dan 
menyelidiki potensi penyebabnya. Kemudian, alat dikembangkan untuk 
memperbaiki variasi pengadaan. Dampak dari Procurement managent tools di 
verifikasi dengan melihat nilai sigma sebelum dann setelah penerapan Procurement 
Management Tools yang digunakan. 

         Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi variasi 
pengadaan bahan baku adalah kehandalan dari sisi pemasok, kontinuitas kebutuhan 
dan kehandalan dalam mengelola proses operasional dengan optimalisasi internet 
dalam implementasi Procurement Management Tools 

 

Kata Kunci :  Lean Six Sigma, DMADV,   Procurement Management Tools, Daya 
saing
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ABSTRACT 

 

A. M. YUSUF KADIR. A Design Of Procurement Management Tools Based On 
The Lean Six Sigma-DMADV To Improve The Competitiveness Of Local 
Fisheries In South Sulawesi (Supervised by Kifaya Amar dan Sapta Asmal) 

         The competitiveness of a company is very much determined by the company's 
ability to optimize the available potential and the ability to manage processes to be 
more effective with the lowest possible variations. So far the implementation of 
Lean Six Sigma has been able to increase productivity and efficiency in the 
manufacturing and service sectors. However, until now, there has been no research 
that focuses on developing a real-time monitoring system to maintain variations in 
the procurement of raw materials in the supply chain with the aim of increasing 
operational reliability in terms of availability of raw materials. The Lean Six Sigma 
methodology - DMADV (Define, Measure, Analyze, Design, Verify) was used to 
conduct this research. This study aims to define the problem, measure the factors 
affecting the performance of the procurement department, and investigate the 
potential causes. Later, tools were developed to refine procurement variations. The 
impact of the Procurement Management Tools is verified by looking at the sigma 
value before and after the implementation of the Procurement Management Tools 
used. 

         The results of the study indicate that the factors that influence variations in 
the procurement of raw materials are reliability from the supplier side, continuity 
of needs and reliability in managing operational processes by optimizing the 
internet in implementing Procurement Management Tools 

 

Keyword :  Lean Six Sigma, DMADV,   Procurement Management Tools, 
competitivenes 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

          Indonesia sebagai negara kepulauan (archipelagic state) dengan 65 persen 

total luas negara Indonesia berupa laut memiliki potensi Blue Economy yang sangat 

potensial untuk dikembangkan (Bappenas, 2021). Ini dapat dilihat dari hasil 

tangkapan ikan kedua terbesar kedua di dunia yang mencapai 29.6 Dollar Amerika 

atau setara 2.6Persentase dari produk domestic bruto (PDB) nasional 

(Kompas.com, 2021). Tantangan yang harus dihadapi industri perikanan dalam 

mendorong peningkatan Blue Economy adalah daya saing dari perusahaan 

perikanan. Peningkatan daya saing perusahaan perikanan juga sejalan dengan 

inisiatif global dalam pencapaian Agenda 2030 on Sustainibility Development 

Goals Tujuan 8 : Pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, 

kesempatan kerja yang produktif dan menyeluruh, serta pekerjaan layak untuk 

semua (Johnston, 2016).  

Daya saing adalah bentuk dari sinergi antara tujuan yang ingin dicapai perusahaan 

dengan metode yang digunakan untuk mencapainya. Daya saing sendiri meliputi 

produk, regulasi, desain, teknologi, produksi, sumber daya manusia, keamanan, 

infrastruktur dan informasi (Golovchenko et al., 2022). Di bidang perikanan, 

Nguyen and Khoa (2020) menyampaikan bahwa terdapat 11 faktor kunci yang 

mempengaruhi daya saing industri perikanan adalah (1) visi dan misi pimpinan 

perusahaan, (2) kemampuan sumber daya manusia, (3) kapabilitas organisasi, (4) 

kemampuan respon marketing terhadap pelanggan, (5) kemampuan membangun 

hubungan antara perusahaan, (6) kemampuan teknis, (7) kemampuan merespon 

pesaing, (8) kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan bisnis. (9) kemampuan 

keuangan, (10) kemampuan inovasi produk dan layanan, (11) manajemen 

pengenalan produk. 

Dari faktor kapabilitas organisasi yang disampaikan diatas, daya saing  dari suatu 

perusahaan dibentuk dari kemampuan sebuah perusahaan memenuhi kebutuhan 
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pasar secara berkelanjutan, tepat waktu dan kemapuan memproduksi dengan biaya 

yang kompetitif dan kualitas terbaik. 

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pasar dari sisi kuantitas  

dengan waktu pasokan yang tepat, dapat dilakukan dengan memastikan 

ketersediaan bahan baku, bahan kemas dan bahan penolong tersedia dengan cukup. 

Ketersediaan bahan kemas dan  bahan penolong dapat dikelola dengan lebih mudah 

karena tidak dipengaruhi oleh musim dan kompetisi yang masih relatif rendah dan 

pasokan tidak fluktuatif. Sementara ketersediaan bahan baku sebagai bahan utama 

dalam proses produksi sangat dipengaruhi oleh musim dan kompetisi yang sangat 

fluktuatif (sangat tergatung permintaan  dan pasokan). Sehingga daya saing suatu 

perusahaan sangat tergantung dari kemapuan sebuah perusahaan mengelola 

ketersediaan bahan baku dalam proses produksi. 

Dari sisi biaya produksi, biaya produksi akan kompetitif jika volume produksi dapat 

dioptimalkan sesuai kapasitas produksi yang tersedia. Proses  produksi yang 

optimal sendiri dapat dicapai dengan ketersediaan bahan baku yang cukup. 

Salah satu perusahaan perikanan lokal yaitu PT. XYZ yang memproduksi ikan 

kerapu, ikan kakap, cumi dan gurita yang berlokasi di Sulawesi selatan. Dalam 

menjalankan operasional perusahaan  PT. XYZ menerima bahan baku dari beberapa 

sumber. Penerimaan bahan baku PT. XYZ masih tergantung dengan pasokan yang 

dipasok pada saat itu. Sehingga jumlah bahan baku yang diterima diketahui saat 

bahan baku tiba di lokasi, belum ada informasi berupa perencanaan pengiriman baik 

harian, minggun ataupun bulanan. Sistem tersebut umum digunakan oleh 

perusahaan perikanan di Sulawesi Selatan. Begitupun sebaliknya informasi 

mengenai kebutuhan pasokan dari pemasok ke perusahaan perikanan belum 

diinformasikan secara jelas, sehingga pemasok hanya menyiapkan bahan baku 

sesuai hasil tangkapan nelayan. 

Hal ini meyebabkan kecepatan dan keakuratan data dan informasi yang 

disampaikan kepada pihak pemasok dari perusahaan dan sebaliknya masih lambat 

dan tidak akurat. Data dan informasi yang belum real time juga menyebabkan 

manajemen tidak bisa mendapatkan informasi yang terkini dalam mengambil 

kebijakan dalam operasional perusahaan. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis sangat tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang alur informasi dan alur material dan pengaruhnya 

terhadap daya saing perusahaan dengan mengukur capability process (Cp) 

penerimaan bahan baku di operasional perusahaan. Dalam penelitian tersebut 

peneliti mengajukkan Judul Desain Management Procurement Tools dengan 

pendekatan Lean Six Sigma (LSS) – DMADV untuk meningkatan daya saing 

Perusahaan  

 

I.2 Rumusan Masalah  

          Dari Uraian pada Latar belakang diatas berikut permasalahan yang penulis 

angkat dalam Tesis ini : 

1. Apa  faktor yang mempengaruhi ketersediaan bahan baku  dan faktor yang 

mempengaruhi capability process  pada operasional perusahaan?  

2. Bagaimana faktor tersebut mempengaruhi ketersediaan bahan baku  dan 

capability process  pada operasional perusahaan? 

3. Bagaimana cara mengoptimalkan faktor tersebut sehingga dapat 

meningkatkan ketersediaan bahan baku dan meningkatkan daya saing 

perusahaan? 

4. Bagaimana memastikan perbaikan yang dilakukan berpengaruh pada 

peningkatan ketersediaan bahan baku di perusahaan? 

 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

          Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menentukan faktor yang mempengaruhi ketersediaan bahan baku  dan faktor 

yang mempengaruhi capability process  pada operasional perusahaan 

2. Menganalisa penyebab potensial yang menentukan ketersediaan bahan baku  

dan capability process   pada operasional perusahaan 

3. Mendesain sistem informasi Procurement Tools untuk membantu pemenuhan 

ketersediaan bahan baku dan membantu meningkatkan capability process  
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perusahaan  

4. Melakukan verifikasi dampak dari penerapan sistem informasi yang dibuat 

untuk memastikan sistem tersebut dapat diaplikasikan pada perusahaan dalam 

rangka meningkatkan ketersediaan bahan baku 

 

I.4 Manfaat Penelitian  

          Penelitian ini diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan ketersediaan 

bahan baku  dan capability process   pada operasional perusahaan dalam rangka 

meningkatkan daya saing perusahaan.  

 

I.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini dibatasi pada ketersediaan bahan baku dari sisi sistem dan pola 

pengadaan dan pengaruhnya terhadap daya saing perusahaan. Tidak meneliti terkait 

moda trasnportasi yang digunakan dan tidak mencakup sisi keuangan baik harga 

dari pemasok, harga jual ke pelanggan maupun keuntungan dari perusahaan. Pada 

penelitian ini juga tidak dilakukan perbandingan dengan perusahaan lain di bidang 

perikanan. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

 

II.1 Daya Saing 

          Daya saing dari perspektif  Agregat yang disampaikan oleh Nguyen dan Khoa 

(2020) dalam Martin, Westgren dan Van Duren  (1991) adalah kemampuan untuk 

menciptakan dan mempertahakan  keuntungan, pangsa pasar dalam negeri dan luar 

negeri, indikator produktifitas tenaga kerja, produktifitas produksi, penelitian dan 

pengembangan, kualitas produk, teknologi dan biaya.  Dari sudut pandang 

manajemen strategis disampaikn juga oleh Nguyen dan Khoa (2020) dalam Porter 

(2008) adalah kemampuan untuk membuat produk dengan proses teknologi unik 

untuk dibuat nilai tambah tinggi mengikuti kebutuhan pelanggan, dengan biaya 

rendah, produktivitas yang tinggi untuk meningkatkan keuntungan. 

Defenisi lain dari daya saing adalah bentuk dari sinergi antara tujuan yang ingin 

dicapai perusahaan dengan metode yang digunakan untuk mencapainya. Untuk 

mencapai daya saing sendiri dibutuhkan sumberdaya pendukung meliputi produk, 

regulasi, desain, teknologi, produksi, sumber daya manusia, keamanan, 

infrastruktur dan informasi. Sementara itu, faktor penggerak dari daya saing secara 

internasional  meliputi spesialisasi inovatif, target pasar, pemasaran, penjualan, 

saluran Kerjasama grosir, tenaga kerja, penelitian dan pengembangan, keuangan 

dan control, kualitas layanan dan perbaikan terus menerus  (Golovchenko et al., 

2022). Daya saing sendiri dijabarkan menjadi 3 dimensi yaitu Potensi, proses dan 

kinerja. Dan  daya saing juga dapat dilihat dari sisi orientasi jangka panjang, 

kemampuan kontrol, adaptasi pada kondisi yang relative berubah dan dinamis 

(Man, Lau and Chan, 2002). 
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Gambar 1. Model daya saing (Man, Lau and Chan, 2002) 

Dari konsep daya saing diatas dimana potensi dan proses menjadi hal yang 

mendasar dalam membentuk daya saing sehingga hal tersebut  menjadi perhatian 

dalam penelitian ini. 

 

II.2 Lean Six Sigma 

          Lean Six sigma (LSS) merupakan penyatuan antara metode Lean 

Manufacturing (LM) dan pendekatan Six Sigma (Byrne, Lubowe and Blitz, 2007). 

Lean Six Sigma (LSS) dapat di defenisiskan   sebagai suatu filosofi bisnis berupa 

pendekatan sistemik dan sistematis untuk mengidentifiksi dan menghilangkan 

pemborosan atau aktifitas yang tidak memiliki nilai tambah dengan meminimalkan 

variasi yang terjadi. Dimana fokus dari Lean Manufacturing adalah meminimalkan 

pemborosan (Waste) dan fokus Six Sigma adalah meminimalkan variasi, penyebab 

pemborosan sendiri dapat terjadi karena rendahnya kapabilitas proses secara 

statistik (Gaspersz, 2007).  

Menurut Alhuraish, Robledo dan Kobi (2017) implementasi integrasi metode Lean  

Manufacturing dengan pendekatan Six Sigma mampu meningkatkan kemampuan 

organisasi untuk mendapatkan hasil yang optimal baik dari sisi kinerja operasional 

maupun kinerja  keuangan. Dari penelitian Costa et al. (2018) LSS juga secara 
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efektif diimplementasikan pada industri makanan dan berhasil mengurangi biaya 

produksi dan meningkatkan produktitas. Dan dari peningkatan produktifitas 

tersebut penerapan Lean six sigma di industri makanan berdampak positif pada 

keuntungan keuangan dan kualitas produk (Costa et al., 2020). Selain indutri 

makanan, pendekatan LSS sendiri membantu menghasilkan prosedur sistematis 

yang meningkatkan produktifitas dalam management pengadaan material dan 

bahan baku (Mitra, 2020). Hal ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Costa et al. (2021) yang berhasil mengidentifikasi keterlibatan supplier, aliran 

material yang konsisten, keterlibatan karyawan dan fokus menjadi prioritas pada 

matriks six sigma. Pada bidang managemen proyek, pendekatan Lean Six Sigma 

pada perbaikan  manajemen proyek dapat optimal dengan melakukan identifikasi 

dan evaluasi secara berkelanjutan terhadap perbaikan pada manajemen perusahaan 

dan pengurangan "Waste" (Tenera and Pinto, 2014). Selain impelmentasi diatas 

implementasi LSS telah diimplementasikan di berbagai bidang seperti pada tabel 1 

berikut : 

Tabel 1 Implementasi Lean Six Sigma di beberapa bidang 

BIDANG TOPIK METODE ARTIKEL 

Automotive Pemutahiran 

komponen 

DMADV (Baptista et al., 

2020) 

Metal Addictive 

Manufacturing 

Evaluasi 

kemampuan 

aplikasi  DSFSS  

DMADV (Sithole, Gibson 

and Hoekstra, 

2021) 

UMKM Meningkatkan 

Produktifitas 

DMAIC (Ghaleb, 2017) 

Aplikasi Berbasis 

Gambar 

Integrasi DMADV, 

QFD, DFMEA, 

TRIZ 

DMADV (Purushothaman 

and Ahmad, 2022) 

Rumah sakit Dokumentasi dari 

catatan operasi 

DMADV (Wolfe et al., 

2021) 

Jasa konsultan dan 

Training 

Management 

Vendor 

DMAIC (Mitra, 2020) 
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Transportasi Laut Rantai Pasok DMADV (Mitchell and 

Kovach, 2016) 

 

Swarnakar et al. (2020) menyampaikan bahwa penerapan LSS diberbagai bidang 

diatas dipengaruhi oleh 29 faktor kunci dalam keberlanjutan penerapan LSS, faktor 

tersebut pada tabel  2 berikut : 

Tabel 2 Faktor kunci dalam penerapan Lean Six Sigma 

NO FACTOR KUNCI 
1 Fokus terhadap target 

2 Kepedulian 

3 Komunikasi 

4 Perbaikan berkelanjutan 

5 Perubahan budaya kerja 

6 Keterlibatan konsumen, integrasi, kepuasan 

7 Diskusi 

8 Penjadwalan yang effektif 

9 Pengetahun karyawan 

10 Hubungan dengan pihak luar 

11 Fasilitas untuk sumber daya dan keterampilan 

12 Sumber daya keuangan 

13 Focus pada hasil 

14 Budaya inovasi  

15 Komitmen manajamen puncak 

16 Menghubungkan LSS dengan strategi bisnis lain 

17 LSS Dashboard 

18 Tingkat kematangan penerapan LSS  

19 Budaya organisasi 

20 Manajemen proses 

21 Pelaksanaan  proyek 

22 Manajemen  proyek 

23 Proyek prioritas 
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24 Alokasi sumber daya 

25 Sistem penghargaan, sistem pengakuan 

26 Perencanaan strategis 

27 Keterlibatan dan komitmen manajemen 

28 Pelatihan 

29 Penggunaan sistem analisa data 

 

Dari 29 faktor diatas, hal yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penjadwalan 

yang effektif, hubungan dengam pihak luar, menghubungkan LSS dengan strategi 

bisnis lain, LSS dashboard dan penggunaan sistem analisa data 

Dalam implementasi Lean Six Sigma pemilihan matriks dan strategi yang 

digunakan terdiri atas: 

 

Gambar 2 Matriks dan Startegi dalam implementasi LSS (Gaspersz, 2007) 

 

Dalam mengukur parameter Cp, Cpk dan sigma digunakan formula dibawah : 

1. Rata-rata (Mean/Xbar) 
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2. Standar deviasi (S) 

 

3. Capability Process (Cp) 

 

4. Index Capability Process (Cpk) 

 

5. Sigma (σ) 

Total Opportunity (TO) 

TO = Unit x Opportunity 

Defect Per Unit (DPU) 

DPU = Defect / Unit 

Defect Per Opportunity (DPO) 

DPO = Unit / TO 

Defect Per Million Opportunity (DPMO) 

DPMO = DPO x 1000.000 

Dari nilai DPMO Nilai Sigma didapatkan dari  tabel konversi DMPO dan Sigma 

(Gaspersz, 2002) (Lampiran 2) 
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II.3 DMADV Cycle 

          Secara umum Lean Six Sigma menggunakan metode DMAIC untuk sistem 

yang sudah berjalan dan untuk proyek yang masih baru digunakan DFSS (Design 

for Six Sigma) dengan langkah-langkah DMADV (Define, Measure, Analyze, 

Design, Verify) (Baptista et al., 2020); (Qayyum et al., 2021); (Mouaky, Benabbou 

and Berrado, 2018). Berikut hubungan antara DMAIDV (DFSS) dengan DMAIC 

(M. Sokovic, D. Pavletic, 2010) 

 

 

 

Gambar 3 Hubungan antara DMADV  dengan DMAIC  

 

Dari skema M. Sokovic dan D. Pavletic (2010) diatas menunjukkan bahwa Langkah 

DMADV digunakan jika proses yang dijalankan berupa proses atau produk baru 

sementara jika proses tersebut sudah berjalan maka langkah yang digunakan adalah 

DMAIC. langkah-langkah dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Langkah Define  

Pada Langkah ini didefinisikan tujuan dari proses pengembangan atau penelitian 

yang dilakukan. Definisi tersebut adalah kondisi aktual yang terjadi dari objek 

penelitian. Setelah langkah Define akan diputuskan apakah menggunakan metode 

DMADV atau DMAIC sesuai dengan kriteria proses tersebut adalah hal baru atau 

sudah berjalan.  

2. Langkah Measure 

Pada Langkah Measure di metode DMADV adalah proses pengembangkan kriteria 

pengukuran sesuai kebutuhan proses baru yang akan dibuat sementara pada langkah 

DMAIC pengukurun berdasarkan kondisi terkini yang sudah berjalan. 

3. Langkah Analyze 

Pada langkah Analyze di DMADV adalah melakukan analisa atas alternatif solusi 

yang bisa dijalankan untuk proses baru yang akan dikembangkan, sementara pada 

langkah DMAIC, langkah analyze adalah menganilsa potensi-potensi penyebab 

masalah yang muncul untuk diselesaikan pada langkah selanjutnya 

4. Langkah Desain atau Improve 

Pada langkah Desain di DMADV adalah melakukan desain proses baru atau produk 

baru sesuai dengan alternatif yang telah didapatkan dalam langkah Analyze 

sebelumnya. Sementara pada langkah Improve di DMAIC adalah melakukan 

pengembangan proses atau produk dengan meghilangkan akar masalah yang 

didapatkan pada langkah Analyze sebelumnya. 

5. Langkah Verify atau Control 

Pada langkah Verify di DMADV adalah verifikasi effektifitas dari desain yang 

sudah dibuat. Sementara pada DMAIC langkah Control  adalah melakukan 

pengontrolan atas hasil perbaikan yang telah dilakukan  dan menjaga proses 

tersebut berjalan secara berkesinambungan. 

Langkah-langkah DMADV dijabarkan juga  oleh Baptista et al. (2020), Qayyum et 

al. (2021), Mouaky, Benabbou and Berrado (2018) sebagai berikut : 
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1. Define adalah mendefinisikan tujuan yang realistis yang sesuai disyaratkan 

oleh pelanggan atau kebijakan perusahaan 

2. Measure adalah kebutuhan pelanggan yang penting terhadap kualitas diukur 

dan diterjemahkan kedalam tujua proyek yang jelas 

3. Analyze adalah beberapa pilihan alternatif dianalisis dan diproyeksikan untuk 

tiap alternatif 

4. Design adalah proses desain secara umum yang kemudian akan dibuat desain 

secara detail sebagai propotipe solusi atas permasalahan yang dihadapi 

5. Verify adalah Proses verifikasi atas fungsi desain yang disyaratan oleh 

pelanggan 

 

Dari langkah-langkah diatas metode / alat yang digunakan pada setiap Langkah oleh 

Wolfe et al. (2021), Deshpande (2016), Selvi and Majumdar (2014), Patil, Paul and 

Andhale  (2013) sebagai berikut : 

Tabel 3 Metode - metode yang digunakan pada langkah DMADV 

 

Metodologi DMADV akan digunakan pada penelitian ini dan metode / alat yang 

digunakan akan disesuaikan dengan objektif masing-masing tahapan dan data yang 

tersedia. 

Dari sisi penerapan pada teknologi informasi penelitian Mitchell dan Kovach 

(2016) menunjukkan bahwa pendekatan Design for Six Sigma (DFSS) yang 

menggunakan teknologi informasi mampu meningkatkan komunikasi dan 

pengambilan keputusan dalam rantai pasok mereka. Dan dengan metode DMADV 

pada DFSS dapat digunakan untuk mengembangkan produk dan membantu 

pengumpulan data terstruktur dan penyelesaian masalah sebenarnya (Wolfe et al., 

2021) 
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II.4 E-Procurement 

          Penggunaan teknologi dalam rantai pasok sangat penting. Karena dengan 

teknologi perusahaan dapat melakukan perbaikan dalam hal produktifitas, effisiensi 

dan kualitas. Perbaikan kualitas dan effisiensi dapat dilakukan dari sisi arus 

informasi, arus material dan arus keuangan. Dalam operasional perusahaan yang 

kompetitif dimana informasi menjadi hal yang sangat penting, maka teknologi 

menjadi media untuk arus informasi dalam pengadaan, penggunaan dan pengolahan 

material(Piera et al., 2014). 

Penggunaan teknologi digital dalam meningkatkan effektifitas dan produktifitas 

sangat penting dimana perusahaan yang telah menginplementasikan E-

Procurement mampu melalukan effisiensi biaya rat-rata 8Persentase - 12Persentase 

dari total pembelian(Piera et al., 2014) 

Dengan penggunaan Web untuk mendukung rantai pasok, memungkinkan stake 

holder dapat lebih terlibat dalam penciptaan nilai. Dimana dapat di integrasikan 

antar fungsi yaitu fungsi pembelian, logistik, kualitas, produksi dan administrasi. 

Dari sisi karyawan, karyawan dapat mengakses informasi dengan cepat dan mudah. 

Dari sisi pemangku kepentingan memiliki data yang terkini terkait kinerja rantai 

pasok di perusahaan. (Piera et al., 2014) 

Muffatto and Payaro (2004) menyampaika bahwa implementasi E-Procurement 

memberikan keuntungan utama yaitu :  

1. Manajemen informasi yang lebih baik dan pertukarana pengetahuan antara 

pemasok dan pelanggan 

2. Pemahaman antara pemasok dan pelanggan jika terjadi potensi masalah dalam 

siklus rantai pasok 

3. Kontrol yang lebih baik dari pemasok 

4. Potensi kesalahan dalam hal pengadaan material lebih kecil 

5. Kontrol  penjualan dan monitoring tren pasar lebih baik 

6. Optimalisasi stok di Gudang 
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7. Peningkatan jumlah Pasokan dari pemasok utama 

Menurut  Ronchi et al. (2010) dan Gunasekaran et al. (2009), dari implementasi E-

Procurement ada lima potensi keuntungan yang dapat diraih oleh perusahaan. 

Potensi keuntungan tersebut dapat dilihat  pada Tabel 4 

Tabel 4 Potensi keuntungan dengan implementasi E-Procurement  

KEUNTUNGAN DESKRIPSI ARTIKEL 

Pengontrolan E-Procurement memungkinkan 

kontrol real-time dari pengeluaran 

yang terkait dengan sistem 

pelaporan. Banyak perusahaan ingin 

memiliki kontrol pengeluaran yang 

cepat dan andal dalam 

membandingkannya dengan 

anggaran sehingga mampu 

menemukan masalah dengan cepat 

(Henriksen and 

Andersen, 2003); 

(Henriksen and 

Mahnke, 2005); 

(Davila, Gupta and 

Palmer, 2003); 

(Puschmann and Alt, 

no date); (Tatsis et 

al., 2006); 

(McGaughey, 2002) 

Transparansi E-Procurement memungkinkan 

transparansi secara optimal baik 

secara internal maupun dalam 

hubungan dengan pemasok, dalam 

hal kondisi kontrak, waktu dan 

ketentuan setiap pesanan, pelacakan 

dan penelusuran pesanan, dll. 

(Puschmann and Alt, 

no date); (Henriksen 

and Mahnke, 2005); 

(Montagna, 2005); 

(Vaidyanathan and 

Devaraj, 2008) 

Pembelian E-Procurement mencegah pengguna 

atau pembeli tunggal untuk membeli 

di luar kontrak yang dinegosiasikan 

dan dari sumber yang berbeda. 

Pembelian yang tidak transparan 

dianggap sebagai penyebab relevan 

dari ketidakefisienan internal dan 

(Davila, Gupta and 

Palmer, 2003); (Kim 

and Shunk, 2004); 

(Tatsis et al., 2006); 

(Fink, 2006) 
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peningkatan total biaya kepemilikan 

barang dan jasa yang dibeli 

Desentrilisasi Dengan E-Procurement 

memberikan peluang kepada 

pengguna di seluruh organisasi 

untuk memesan barang secara 

mandiri sesuai kontrak yang telah 

dinegosiasikan sebelumnya, 

sehingga mengurangi pekerjaan 

administrasi untuk departemen 

pembelian dan memberikan otonomi 

yang lebih tinggi kepada pengguna 

akhir 

(Henriksen and 

Andersen, 2003); 

(Puschmann and Alt, 

no date); (Montagna, 

2005); (Muffatto and 

Payaro, 2004) 

Pasokan yang 

rasional 

Rasionalisasi jumlah pasokan: E-

Procurement mendukung 

pengurangan dan restrukturisasi 

basis pasokan, yang  menjadi tujuan 

umum departemen pembelian 

sehingga mampu 

mengkonsolidasikan pengeluaran. 

(Kim and Shunk, 

2004); (Davila, 

Gupta and Palmer, 

2003); (Montagna, 

2005); (Kumar, 

Gopalan and Sridhar, 

2005) 

 

Namun sejauh ini, belum ditemukan adanya penelitian yang fokus pada 

pengembangan sistem monitoring E-Procurement real-time pada rantai pasok 

dengan fokus meningkatkan kehandalan operasional dari sisi ketersediaan material 

dan effektifitas dalam penggunaan material di operasional perusahaan. Penelitiain 

ini juga merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang terkait dengan: 

1. Meningkatkan penyampaian informasi dengan menggunakan Design for Six 

Sigma (Mitchell and Kovach, 2016)   

2. Pendekatan terpadu untuk memodelkan faktor kritis dalam imlpementasi LSS 

yang berkelanjutan (Swarnakar et al., 2020). 

3. Sistem monitoring real time pada Lean manufacturing (Kumar, Vaishya and 
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Parag, 2018) 

4.  Sistem Monitoring pada divisi sales bank syariah (Gani, Hanafi and Amar, 

2021) 

 


